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Abstract. This study aims to describe the improvement of moral sensitivity through the meaning learning model, describe

the level of moral sensitivity through the meaning learning model, describe the improvement of cognitive learning
outcomes through the meaning learning model, and describe the ability of students to answer correctly on cognitive
learning outcomes through the meaning learning model. This research is a pre-experiment research with one group
pretest and posttest design. The population used was seventh grade students of SMP Negeri 1 Sidoarjo, the research
sample was 31 students with a sampling technique, namely purposive sampling. Data collection techniques by
giving tests include pretest and posttest. The instruments used were moral sensitivity tests and cognitive learning
outcomes tests. Data analysis techniques using descriptive statistics. The results showed that students' moral
sensitivity was in the medium category by 19% and low by 81%. The level of moral sensitivity shows a sensitive
level of 43%. Cognitive learning outcomes are in the high category by 10%, moderate by 26%, and low by 65%.
Students answered correctly on cognitive learning outcomes in the C4 category by 70%. The conclusion obtained is
that moral sensitivity has increased low, with a sensitive category. Cognitive learning outcomes showed a low
improvement with students answering correctly mostly in the C4 domain.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan sensitivitas moral melalui model pembelajaran

Kata

pemaknaan, mendeskripsikan tingkatan sensitivitas moral melalui model pembelajaran pemaknaan,
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar kognitif melalui model pembelajaran pemaknaan, dan mendeskripsikan
kemampuan siswa menjawab benar pada hasil belajar kognitif melalui model pembelajaran pemaknaan. Penelitian
ini merupakan penelitian pre-eksperimen dengan desain one group pretest and posttest. Populasi yang digunakan
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sidoarjo, sampel penelitian sebanyak 31 siswa dengan teknik sampling yaitu
purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan pemberian tes meliputi pretest dan posttest. Instrumen yang
digunakan adalah tes sensitivitas moral dan tes hasil belajar kognitif. Teknik analisis data menggunakan statistika
deskriptif. Hasil pengelitian menunjukkan sensitivitas moral siswa terdapat kategori sedang sebesar 19% dan
rendah sebesar 81%. Tingkatan sensitivitas moral menunjukkan tingkat sensitif sebesar 43%. Hasil belajar kognitif
terdapat kategori tinggi sebesar 10%, sedang sebesar 26%, dan rendah sebesar 65%. Siswa menjawab benar pada
hasil belajar kognitif pada kategori C4 sebesar 70%. Kesimpulan yang diperoleh yaitu sensitivitas moral
mengalami peningkatan rendah, dengan kategori sensitif. Hasil belajar kognitif menunjukkan peningkatan rendah
dengan siswa menjawab benar paling banyak pada ranah C4.

Kunci - Hasil Belajar Kognitif, ~Model Pembelajaran  Pemaknaan,  Sensitivitas  Moral

|. PENDAHULUAN

Sensitivitas moral merupakan kepekaan terhadap dampak moral pada semua fenomena yang ada di sekitarnya.
Indikator sensitivitas moral untuk siswa SMP telah dijelaskan dalam pendahuluan pendidikan moral yang
dikembangkan menjadi tiga tahapan pendidikan karakter yaitu pengetahuan (knowing), pelaksanaan (acting) dan
kebiasaan (habit) [1]. Sensitivitas moral digunakan untuk mengetahui sejauh mana seseorang untuk bertindak secara
moral [2]. Pada kegiatan pembelajaran dalam tahapan pendidikan, hasil belajar siswa menjadi bagian yang sangat
penting karena hasil belajar mempunyai manfaat yang sangat besar guna pengambilan keputusan terhadap
pelaksanaan pembelajaran kedepannya. Hasil belajar kognitif merupakan kemampuan siswa dalam mempelajari
konsep pelajaran dan dinyatakan dalam skor melalui hasil tes untuk mengetahui taraf keberhasilan dalam pencapaian
pembelajaran [3].

Pembelajaran saat ini dipengaruhi oleh adanya perkembangan teknologi. Pesatnya perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi menyebabkan kemajuan pada perkembangan ilmu pengetahuan, disamping itu juga
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menyebabkan pergesaran nilai, sikap dan moral serta karakter. Pendidikan sebagai aspek yang utama dalam
perkembangan diri manusia dan menjadi jembatan pengetahuan [4]. Pendidikan karakter sebagai langkah yang
paling krusial dan stategis dalam membangun jati diri bangsa dan membentuk masyarakat Indonesia yang baru.
Pendidikan karakter bertumpu pada karakter dasar manusia yang bersumber dari nilai moral universal yang bersifat
absolut [5]. Pendidikan karakter menanamkan nilai moral dan memberikan pelajaran kepada siswa mengetahui
pengetahuan moral. Pendidikan moral dijadikan sebagai pondasi untuk membentuk karakter serta kepribadian siswa
sebagai generasi muda yang akan datang. Proses masuknya nilai moral ke dalam diri siswa dan memunculkan
perilaku moral yang diawali dari suatu keadaan yang disebut dengan sensitivitas moral.

Keberadaan moral bagi siswa berperan penting keluarga dan masyarakat. Moral siswa yang tidak baik akan
menyebabkan timbulnya hubungan yang tidak harmonis dalam masyarakat yang kemudian menimbulkan
kegelisahan sosial. [6] mengatakan bahwa degredasi moral telah menjadi gejala dalam kehidupan masyarakat saat
ini. Terkait dengan degradasi moral dan kaitannya dengan pendidikan, [7] mengatakan bahwa hasil survey yang
dilakukan di sekolah terdapat dua hal yang menjadi isu utama yaitu (1) hasil belajar yang meliputi sikap positif,
berakhlak mulia, dan budi pekerti serta keterampilan untuk hidup mandiri belum diajarkan secara sengaja yang
mana hasil belajar ini umumnya hanya dicapai sebagai efek penyerta. (2) proses belajar yang dilakukan masih
seluruhnya berpusat kepada guru, bersifat pasif dan kurangnya motivasi.

Sikap, norma dan moral siswa termasuk merupakan hasil belajar afektif. Meskipun sikap dan moral termasuk
dalam ranah afektif, tetapi dapat ditingkatkan melalui pembelajaran kognitif terstruktur. Hasil belajar afektif berupa
sensitivitas moral memiliki hubungan yang erat dengan hasil belajar kognitif karena semakin tinggi tingkat
kekuasaan kognitif siswa maka semakin mudah dalam memperkirakan perubahan perilakunya [8]. Selain itu,
menurut [9], hasil belajar kognitif akan berpengaruh terhadap hasil belajar afektif karena pengembangan ranah
kognitif tidak hanya menghasilkan hasil belajar kognitif tetapi juga menghasilkan hasil belajar afektif serta tujuan
pendidikan afektif dapat dicapai apabila terdapat peningkatan pembelajaran kognitif. Teori yang dikemukakan oleh
Jean Piaget dalam bukunya juga menyebutkan bahwa terdapat keterkaitan antara perkembangan kognitif seorang
anak terhadap pemahaman moral. Semakin tinggi pemahaman kognitif maka semakin tinggi pula pemahaman moral
[10].

Banyak para pelajar bahkan mahasiswa yang melakukan tindakan yang tidak bermoral. Berbagai perilaku
penyimpangan moral yang ditemukan saat ini yaitu tawuran antar pelajar, terjadinya kasus perundungan baik
didalam maupun di luar lingkungan sekolah, penyalah gunaan narkoba, minum-minuman keras, melakukan
plagiarisme ataupun hal yang curang saat ujian, serta permasalahan sosial lainnya yang ada di lingkungan
masyarakat [11]. Perilaku menyimpang yang peneliti temukan ketika melakukan observasi di SMP Negeri 1
Sidoarjo kelas VII khususnya saat berlangsunya pembelajaran IPA yaitu tetap memainkan ponsel selama
berlangsungnya pembelajaran meskipun sudah ditegur oleh guru, mengganggu teman yang sedang fokus belajar,
mencontek ketika diberikan tugas dan latihan soal, serta melakukan kegiatan yang tidak relevan selama
berlangsungnya proses pembelajaran.

Dengan adanya berbagai permasalahan yang terjadi di atas, menyebabkan timbulnya sebuah pemikiran bahwa
untuk mengajarkan sikap positif, budi pekerti, dan akhlak yang mulia dapat diintegrasikan dengan pelajaran IPA.
Pembelajaran IPA sendiri didalamnya terdapat berbagai macam gejala ataupun fenomena yang sangat menarik dan
memiliki potensi untuk menjadi model yang dapat mengajarkan sensitivitas moral [12]. Sehubungan dengan hal
tersebut maka peneliti memiliki ketertarikan untuk mengajarkan konsep IPA sekaligus memberikan pemaknaan
berupa nilai moral yaitu melalui model pembelajaran pemaknaan. Perangkat pembelajaran yang digunakan adalah
perangkat pembelajaran IPA dengan model pemaknaan. Perangkat pembelajaran ini menjadi hal yang krusial karena
perangkat pembelajaran menjadi komponen pendukung yang digunakan dalam proses pembelajaran [13].

Model pembelajaran pemaknan merupakan model pembelajaran inovatif IPA yang berorientasi dalam
pembentukan sikap positif, budi pekerti, dan akhlak melalui pemaknaan ada fenomena akan dari materi-materi
pembelajaran serta aspek akademik [14]. Pembelajaran pemaknaan dapat membuat siswa lebih lama dan mudah
dalam mengingat dan memahami konsep pelajaran yang telah disampaikan oleh guru. Kebermaknaan dan proses
akan memiliki dampak terhadap hasil belajar yang diperoleh siswa sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih
menyeluruh dari sebelumnya karena semakin efektif proses dalam kegiatan belajar mengajar serta bermaknanya
konsep yang diajarkan maka hasil yang diperoleh akan gemilang [15]. Pembelajaran pemaknaan juga akan
berdampak dalam berkembangnya karakter jujur, disiplin dan kerjasama siswa [16].

Hasil penelitian tentang model pembelajaran pemaknaan dalam mata pelajaran IPA menunjukkan bahwa
implementasi model pembelajaran pemaknaan materi siswa organisasi kehidupan pada siswa SMP diperoleh hasil
bahwa implementasi model pembelajaran pemaknaan mampu meningkatkan karakter disiplin dan tanggung jawab
serta peningkatan hasil belajar keterampilan [17]. Hasil penelitian [18] menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran
IPA berorientasi model pembelajaran pemaknan yang dikembangkan sudah dikatakan valid, praktis dan efektif
dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Hasil penelitian [19], bahwa buku ajar berbasis pemaknaan
dapat melatihkan hasil belajar dan melatihkan kepekaan sikap. Hasil penelitian [20], bahwa penggunaan model
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pembelajaran pemaknaan mampu meningkatkan hasil belajar proses, psikomotor, kognitif, dan sensitivitas moral
siswa SMP. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan peningkatan sensitivitas moral melalui model
pembelajaran pemaknaan, mendeskripsikan tingkatan sensitivitas moral melalui model pembelajaran pemaknaan,
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar kognitif melalui model pembelajaran pemaknaan, dan mendeskripsikan
kemampuan siswa menjawab benar pada hasil belajar kognitif melalui model pembelajaran pemaknaan.

I1l. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pre-eksperimen atau pre-eksperimental design untuk mengetahui
peningkatan sensitivitas moral dan hasil belajar kognitif siswa SMP dengan menggunakan model pembelajaran
pemaknaan. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest and posttest design. Desain penelitian dapat
digambarkan sebagai berikut [21]:

0, X0,
Keterangan:
0O, = Uji awal (pretest), digunakan mendapatkan data kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa sebelum diberikan
model pembelajaran pemaknaan.
X = Diberi suatu perlakukan dengan menggunakan model pembelajaran pemaknaan
O, = Uji akhir (posttest), digunakan untuk mendapatkan data kemampuan akhir yang dimiliki oleh peserta didik
setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran pemaknaan.

Langkah pertama dalam penelitian ini yaitu melakukan pretest, selanjutnya diberikan perlakuan dengan
menggunakan model pembelajaran pemaknaan dalam 5 kali pertemuan dalam materi sistem organisasi kehidupan
yang terdiri dari pertemuan 1 materi sel, pertemuan 2 materi jaringan, pertemuan 3 materi organ, pertemuan 4 materi
sistem organ, dan pada pertemyan 5 materi organisme.

Populasi yang digunakan adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Sidoarjo. Sampel penelitian menjadi bagian dari
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi [22], maka sampel penelitian yang diambil sebaganyak 31
siswa dengan teknik sampling yaitu purposive sampling. Teknik pengumpulan data dengan pemberian tes yang
meliputi pretest dan posttest sesuai dengan tujuan dan indikator yang dibuat oleh peneliti.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes sensitivitas moral sebanyak 10 dan tes hasil belajar
kognitif sebanyak 40 soal. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara statistika deskriptif yang dinyatakan
dengan persentase ketuntasan menggunakan rumus [23]:

o Jumlah Skor yang Diperoleh
Nilai = g x 100

Skor Maksimum

Data hasil dari pretest dan posttest sensitivitas moral dan hasil belajar kognitif siswa dilakukan dengan analisis
N-Gain, yang menunjukkan perbedaan sebelum dan sesudah diberikannya model pembelajaran pemaknaan kepada
siswa.

_ Spost—Spre
Smax—-Spre

keterangan:

g = Nilai N-Gain
Spre = Nilai prettest
Spost = Nilai posttest
Smax = Nilai maksimal

Hasil perhitungan N-Gain tersebut akan dikonversikan dengan menggunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Normalized N-Gain

Skor N-Gain Kriteria Normalized Gain
0,70 < N-Gain Tinggi

0,30 < N-Gain <0,70 Sedang
N-Gain < 0,30 Rendah
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I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji coba perangkat pembelajaran diujicobakan di kelas VII SMP Negeri Sidoarjo dengan subjek uji coba
sebanyak 31 siswa. Peneliti bertindak sebagai pengamat dalam penelitian ini. Hasil pengamatan dalam uji coba ini,
selanjutnya akan dianalisi secara statistika deskriptif yang berupa deskripsi rata-rata skor dan persentase. Berikut
akan dijabarkan hasil penelitian:

Tabel 2. Persentase Peningkatatan Sensitivitas Moral

Kategori N-Gain Persentase (%)
Sedang 19
Rendah 81

Dari Tabel 2 tersebut, dapat diketahui kategori N-Gain pada sensitivitas moral dengan menggunakan instrumen
pretest dan posttest pada kategori sedang dengan persentase sebesar 19% dan pada kategori rendah dengan
persentase sebesar 81%. Analisis data pada N-Gain menunjukkan bahwa peningkatan data sensitivitas moral
cenderung rendah antara sebelum diberikan perlakuan dan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran pemaknaan.

Sensitivitas moral meliputi pengetahuan moral dan perasaan moral yang dimiliki oleh siswa. Pada tes hasil
belajar sensitivitas moral memiliki beberapa alternatif jawaban yang berbeda-beda. Alternative jawaban yang
memiliki skor yang berbeda-beda untuk digolongkan ke dalam tingkat kategori sensitivitas moral tertentu [7] . Tes
hasil belajar afektif berupa sensitivitas moral bertujuan untuk mendeskripsikan pengetahuan moral siswa SMP
terhadap fenomena yang terkandung pada konsep sistem organisasi kehidupan.

Berdasarkan data pada tabel 2, telah menunjukkan bahwa siswa kurang mampu merasakan makna dari pelajaran
sehingga pelajaran menjadi sukar dipahami oleh siswa karena siswa sukar dalam merasakan makna pada materi
yang telah diarjarkan. Penelitian yang dilakukan oleh [1], juga menunjukkan bahwa bahwa hasil tes sensitivitas
moral siswa memiliki kategori rendah dan mengalami penurunan dari nilai pretest yang dikarenakan kenaikan skor
yang terjadi pada siswa tidak besar. Perkembangan moral dan karakter siswa yang ditunjukkan dalam proses
pembelajaran juga tidak menunjukkan perbedaan yang besar yang dapat diartikan bahwa karakter siswa tidak dapat
berubah dalam waktu yang relative singkat. Hal ini didukung oleh penelitian yang telah dilakukan oleh [17], bahwa
dalam pendidikan karakter diperlukan karakter disiplin yang dibangun dari suatu proses belajar yang bukan hanya
dari sebuah kebetulan. Menurut [24], seseorang yang memiliki sensitivitas yang tinggi maka orang tersebut mampu
dalam merasakan nilai-nilai moral dari beberapa peristiwa yang dialaminya, tetapi jika orang tersebut memiliki
sensitivitas moral yang rendah maka orang tersebut baru akan merasa tersentuh bila peristiwa tersebut sangat hebat
dan yang telah dilihat oleh matanya sendiri. Sensitivitas moral mempunyai tingkatan yang berbeda. Adapun data
kategori tingkatan sensitivitas moral siswa menggunakan model pembelajaran pemaknaan dapat dilihat pada tabel 3
berikut.

Tabel 3. Persentase Tingkatan Sensitivitas Moral

Tingkatan Sensitivitas Moral Persentase (%)
Sensitif 46
Egosentris 17
Rasional 18
Tidak Sensitif 19

Dari Tabel 3 tersebut, dapat diketahui tingkatan sensitivitas moral setelah diberikan perlakuan model
pembelajaran pemaknaan menunjukkan bahwa sebanyak 46% siswa dalam kategori tingkatan sensitif, sebanyak
17% siswa dalam kategori egosentris, sebanyak 18% siswa dalam kategori rasional, dan sebanyak 19% siswa dalam
kategori tidak sensitif.

Sensitivitas mempunyai tingkatan yang berbeda-beda pada diri setiap orang. Sensitivitas moral memiliki empat
tingkatan yaitu tingkatan sensitif, egosentris, rasional, dan tidak sensitif [1]. Tingkatan sensitif menjadi tingkatan
tertinggi dari sensitivitas moral yang menunjukkan bahwa seseorang telah memiliki kepekaan terhadap nilai moral
pada fenomena yang dihadapi. Tingkatan egosentris menunjukkan bahwa seseorang memiliki kepekaan terhadap
nilai kebaikan pada fenomena yang dihadapi tetapi kebaikannya hanya terbatas ada kebaikan diri sendiri. Tingkatan
rasional dalam tingkatan sensitivitas memandang fenomena sebagai fakta rasional yang terbatas pada kebaikan
ilmiah dan dalam tingkatan rasional ini menunjukkan bahwa seseorang tersebut kurang peka pada makna moral.
Tingkatan tidak sensitif menunjukkan bahwa seseorang tersebut tidak memiliki kepekaan terhadap suatu kebaikan
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terhadap fenomena yang ada dan dalam tingkatan tidak sensitif ini seseorang menganggap bahwa semua fenomena
adalah hal yang biasa yang tidak perlu suatu perhatian secara moral.

Hal ini seperti teori perkembangan yang dikemukakan oleh Jean Piaget bahwa perkembangan moral seorang
anak dapat terjadi melalui aktivitas yang dilakukan secara mandiri. Hal inilah juga yang terjadi pada tingkatan
sensitivitas moral, dalam suatu bidang yang telah dialami seseorang dapat menjadikan seseorang tersebut menjadi
lebih peka dari pada bidang lain yang masih bersifat baru bagi seseorang tersebut. Setiap siswa dalam merespon
suatu fenomena IPA berbeda-beda, sehingga dampak moral yang diberikanya juga berbeda-beda [25]. Siswa yang
merespon suatu fenomena yang memiliki dampak moral, maka terlebih dahulu harus menginterpretasikan dan
melakukan suatu dorongan akan keberadaan nilai moral tersebut [26]. Kepekaan dalam menyikapi adanya dampak
moral harus dimiliki oleh siswa yang akan dapat diijabarkan bahwa tingkat kesensitifan moral siswa akan terasa
berbeda-beda pula. Kesensitifan tinggi akan menjelaskan bahwa siswa tersebut mampu merasakan makna yang
terkandung pada sebuah fenomena, sebaliknya kesensitifan rendah menjelaskan bahwa siswa tidak dapat menangkap
makna yang terkandung dalam sebuah fenomena. Selain data tentang sensitivitas moral, juga diperoleh data hasil
belajar kognitif yang akan dijelaskan pada tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4. Persentase Peningkatan Hasil Belajar Kognitif

Kategori N-Gain Persentase (%)
Tinggi 10
Sedang 26
Rendah 65

Dari tabel 4 tersebut, dapat diketahui kategori N-Gain pada hasil belajar kognitif dengan menggunakan
instrumen pretest dan posttest pada kategori tinggi sebesar 10%, kategori sedang sebesar 26%, dan kategori rendah
sebesar 65%. Analisis data pada N-Gain menunjukkan tidak terdapat kenaikan data yang signifikan antara posttest
dan pretest. Pada tabel 4, hasil sampel penelitian memerlihatkan siswa lebih dominan lebih kepada tingkat hasil
belajar kognitif yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pada hasil belajar kognitif belum terdapat pengaruh dan
mengalami peningkatan yang rendah dari model pembelajaran yang diujikan. Hubungan antara sensitivitas moral
dengan hasil belajar kognitif dilakukan dengan menggunakan uji korelasi bivariate pearson menggunakan SPSS 26
diperoleh nilai sebagai berikut.

Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Bivariate Pearson
Variabel Sig. (2-Tailed) Pearson Correlation Keterangan
Sensitivitas moral terhadap 0,023 0,406 Berkolerasi
hasil belajar kognitif

Berdasarkan tabel 5 diperoleh nilai korelasi sensitivitas moral terhadap hasil belajar kognitif sebesar 0,406. Nilai
tabel harga kritik r untuk jumlah N sebanyak 31 pada tabel harga kritik dari r product-moment sebesar 0,355.
Penarikan kesimpulan untuk uji korelasi bivariate pearson pada sensitivitas moral terhadap hasil belajar kognitif
(0,406) > r tabel (0,355) sehingga ada hubungan antara sensitivitas moral terhdap hasil belajar kognitif. Penarikan
kesimpulan uji jika dilihat dari nilai sig. (2-Tailed) diperoleh nilai sebesar 0,023, dimana nilai sig. (2-Tailed) 0,023 <
a (0,05) sehingga terdapat korelasi antara sensitivitas moral terhadap hasil belajar kognitif.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar [27].
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah menerima pembelajaran dan untuk melihat
hasil belajar siswa melalui kegiatan evaluasi yang memiliki tujuan untuk menunjukkan tingkat kemampuan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran [28]. Hasil belajar menjadi bagian yang penting dalam sebuah pembelajaran
salah satunya yaitu hasil belajar kognitif. Hasil belajar kognitif yaitu hasil belajar yang mencakup kegiatan mental
dan aktivitas otak yang berkaitan dengan ingatan, kemampuan berpikir (intelektual) [29]. Hasil belajar kognitif juga
dijadikan sebagai salah satu acuan untuk tercapainya tujuan pendidikan.

Hasil belajar yang berkaitan dengan kemampuan kognif telah mancakup kemampuan yang berhubungan dengan
kemampuan intelektual. Kemampuan intelektual yang dimiliki oleh siswa dijadikan sebagai penentu sebuah
keberhasilan diperolehnya hasil belajar yang diinginkan siswa [30]. Menurut [31], hasil belajar siswa yang rendah
merupakan masalah umum dalam sebuah proses pembelajaran. Rendahnya nilai hasil belajar kognitif siswa diduga
dapat diakibatkan oleh siswa belum terbiasa diberikannya posttest dan pretest, siswa belum terbiasa dalam
melakukan pemaknaan pada materi-materi dengan nilai-nilai yang ada dalam kehidupan, siswa merasa kesulitan
diakibatkan oleh siswa tidak menyimak pembelajaran dan tidak membaca materi yang telah diberikan melalui buku
ajar elektronik serta tidak berani bertanya kepada guru tentang materi yang belum dipahaminya. Hal tersebut juga
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diduga bahwa dengan menggunakan model pembelajaran pemaknaan selama lima kali pertemuan dengan berturut-
turut tidak dapat dijadikan sebagai tonggak untuk melihat peningkatan hasil belajar dengan menggunakan model
pembelajaran pemaknaan jika diterapkan dalam pembelajaran yang dibuktikan dengan rendahnnya hasil belajar
siswa. Selain itu, rendahnya nilai hasil belajar kognitif siswa juga diduga dapat diakibatkan oleh kurangnya motivasi
belajar siswa. Menurut [32], siswa yang memiliki motivasi belajar akan memperhatikan pelajaran dengan seksama,
membaca materi pelajaran agar dapat memahami isi pelajararan.

Menurut [33], terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif antara lain yaitu faktor
internal dan faktor eksternal seperti minat, sikap, motivasi, kecerdasan, strategi belajar, lingkungan belajar, keadaan
fisik siswa, dan faktor yang lainnya. Peningkatan pembelajaran banyak bergantung kepada hasil belajar siswa itu
sendiri. Siswa terbiasa dengan model pembelajaran yang hanya berpusat pada guru sehingga rasa kemandirian tidak
muncul yang mengakibatkan munculnya kemalasan dalam membaca buku ajar. Hal tersebut tidak sesuai dengan
prinsip dari model pembelajaran pemaknaan. [12] mengatakan bahwa prinsip dari model pembelajaran pemaknaan
salah satunya adalah pembelajaran yang berpusat kepada siswa atau student center.

Penelitian yang dilakukan oleh [13] memperkuat bukti bahwa diperolehnya kriteria peningkatan pengetahuan
kognitif secara keseluruhan dengan kriteria sedang dikarenakan pembelajaran yang diberikan kurang maksimal
yang disebabkan oleh terbatasnya media dan sumber belajar, bahkan disebabkan karena kurang terbiasanya siswa
dalam melakukan pemaknaan materi menggunakan nilai-nilai yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh [17], bahwa ketidak tuntasan siswa pada pembelajaran setelah diterapkannya model
pemaknaan memiliki kemungkinan siswa belum menguasai dengan benar materi yang diajarkan serta belum terbiasa
dalam penggunaan konsep yang sudah mereka pelajar untuk menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan materi
yan diajarkan. Meningkatnya hasil belajar siswa dapat dilakukan dengan mengelola pebelajaran dengan baik agar
aktivitas belajar siswa menjadi lebih efektif dan efisien [34].

Tingkat kemampuan ranah hasil belajar kognitif terdapat dalam taksonomi bloom. Taksonomi bloom
mengklasifikasikan tujuan pendidikan menjadi tiga ranah salah satunya yaitu ranah kognitif yang berfokus kepada
keserdasan dan kemampuan berpikir seseorang. Adapun data tingkat kemampuan ranah hasil belajar kognitif
taksonomi bloom dapat dilihat pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Persentase Menjawab Benar pada Hasil Belajar Kognitif

No Ranah Taksonomi Soal Persentase (%)
Bloom
1. C1 3,10,12,13,16, 17,34 59
2. C2 1,11, 20, 24, 27, 29, 35, 40 60
3. C3 2,4,7,14, 15, 18, 19,21, 25, 26, 30, 31, 55
33, 36, 38
4. C4 5,6,8,9,22, 23,28, 32,37, 39 70

Dari tabel 6 berikut, dapat diketahui bahwa dalam taksonomi bloom pada ranah kognitif C1 yang terdapat pada
soal nomor 3, 10, 3, 10, 12, 13, 16, 17, 34 menunjukkan persentase sebesar 59%, pada ranah kognitif C2 yang
terdapat pada soal nomor 1, 11, 20, 24, 27, 29, 35, 40 menunjukkan persentase sebesar 60%, pada ranah kognitif C3
yang terdapat pada soal nomor 2, 4, 7, 14, 15, 18, 19, 21, 25, 26, 30, 31, 33, 36, 38 menunjukkan persentase sebesar
55%, dan pada ranah kognitif C4 yang terdapat pada soal nomor 5, 6, 8, 9, 22, 23, 28, 32, 37, 39 menunjukkan
persentase sebesar 70%.

Ranah kognitif merupakan ranah yang mencakup kegiatan mental atau otak yang menggambarkan perilaku yang
menekankan aspek pengetahuan, pengertian dan keterampilan berfikir [35]. Taksonomi bloom dalam ranah kognitif
adalah C1 yaitu mengingat (remember), C2 yaitu memahami (understand), C3 yaitu menerapkan (apply), C4 yaitu
menganalisis (analyze), C5 yaitu mengevaluasi (evaluate), dan C6 yaitu menciptakan (create) [36]. Setiap orang
pada dasarnya memiliki kemampuan kognitif dan tingkat kognitif yang berbeda-beda.

Pada tabel 6 dapat diketahui bahwa siswa memiliki persentase yang rendah pada ranah kognitif C3 yaitu
sebanyak 55% siswa yang mana diduga siswa kurang mampu memahami dan menentukan pilihan jawaban yang
benar. Rendahnya persentase pada ranah kognitif C3 diduga juga disebabkan oleh ketidak mampuan siswa dalam
memaksimalkan kemampuan kognitif pada ranah menerapkan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
[37], bahwa terdapat pekerjaan siswa dengan kemampuan ranah kognitif C3 dengan kategori kurang karena siswa
tidak mampu mengerjakan pengoperasian dengan baik dan kurang tepat dalam menjawab soal. Penelitian yang
dilakukan oleh [38] juga memperlihatkan bahwa pada tahap C3 objek memperoleh skor kurang yang dikarenakan
soal yang dijawab oleh objek hanya soal yang diketahui saja.

Siswa yang memiliki persentase paling tinggi pada pada ranah kognitif C4 sebanyak 70 siswa yang mana diduga
siswa telah terbiasa dalam menganalisis karena kamampuan analisis merupakan kemampuan yang banyak di tuntut
dari kegiatan di sekolah-sekolah. selain itu, diduga bahwa kemungkinan siswa sudah terbiasa dalam mengerjakan
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soal dengan level kognitif yang berada pada keterampilan berpikir tingkat tinggi atau tingkat high order thinking.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh [39] bahwa konflik kognitif memiliki kaitan dengan
peningkatan pemahaman konsep siswa, siswa yang sudah terbiasa mengajukan pertanyaan, mengemukakan
pendapat dan membuat kesimpulan menjadi siswa yang lebih unggul di kelas.

VII. SIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan dan analisis data diperoleh bahwa sensitivitas moral siswa mengalami peningkatan
secara keseluruhan dengan kategori rendah. Tingkatan sensitivitas moral siswa tergolong dalam tingkatan sensitif.
Hasil belajar kognitif siswa mengalami peningkatan secara keseluruhan dengan kategori rendah. Kemampuan siswa
menjawab benar dalam hasil belajar kognitif taksonomi bloom C1-C4 menunjukkan banyaknya siswa menjawab
benar pada ranah C4. Penelitian ini dapat ditindak lanjuti untuk digali lebih dalam melalui prosedur penelitian
kualitatif apakah dugaan mengenai hasil belajar yang mengalami peningkatan yang kecil dikarenakan dari proses
pembelajaran atau dari faktor yang lainnya.
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